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Abstrak

Shalat merupakan salah satu ibadah yang harus dilaksanakan oleh setiap hamba yang
beriman kepada Allah SWT. Apabila telah ada pada diri seseorang syarat-syarat wajib
melaksanakan shalat, maka seseorang tersebut harus menjalankan shalat lima waktu, baik
dalam keadaan sehat maupun sakit, baik ketika masih muda maupun sudah tua. Shalat
merupakan tiang agama. Apabila shalatnya kuat, maka kuatlah pula agamanya. Begitu juga
sebaliknya, bilamana shalatnya lemah, maka lemah pula agamanya. Pertanyaan kemudian
apakah bisa menjamin pernyataan hukum demikian sudah bisa diterapkan pada semua orang
muslim? Rumah Sakit Islam Purwokerto Barat yang tepatnya berada di Kelurahan Rejasari
merupakan salah satu rumah sakit yang berwawasan agama dan bernuansa islami. Selain itu
rumah sakit islam juga mempunyai ciri khas tentang perhatiannya kepada sisi ketaatanya
pada agama. Terbukti dari wujud kegiatannya yang banyak mengacu kepada kegiatan yang
membangun jiwa yang selalu dekat dengan ilahi, seperti adanya kegiatan kultum pagi serta
kajian islami setiap hari kamis untuk semua karyawan Rumah Sakit Islam. Namun hal
demikian tidak menjamin dengan kekhasnya tersebut memastikan semuanya paham betul dan
mengerti tentang hukum islam, khususnya pada masalah tentang shalat.

Persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Bagaimana kesadaran Pasien
lansia dalam melaksanakan kewajiban shalat di Rumah Sakit Islam Purwokerto Barat?

Subyek dari penelitian ini adalah Pasien lansia yang sedang menjalani rawat inap di
Rumah Sakit Islam Purwokerto Barat. Data diperoleh melalui metode wawancara, metode
observasi dan metode dokumentasi. Selanjutnya, penyajian dan analisis data, dan penyajian,
dan kemudian analisis data di narasikan secara deskriptif.

Berdasrkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diinformasikan dan
disimpulkan bahwasannya, Rumah Sakit Islam Purwokerto merupakan Rumah Sakit yang
terpandang akan kekhasanya tentang keislamannya. Terlihat dari sisi aktifitas kesehariannya
dengan adanya kultum pagi dan kajian islami. Akan tetapi dalam segi kesadaran dari para
penghuninya masih terlihat belum sepenuhnya sadar betul dalam pengamalannya, khususnya
dalam pengamalan ibadah shalat lima waktu. Hal demikian terungkap dari penelitian yang
penulis lakukan, bahwa pasien khususnya pasien lansia terlihat belum paham betul dalam
hukum-hukum shalat ketika dalam kondisi sakit, sehingga shalatnya sekedarnya saja. Disatu
sisi lagi ada pasien yang sudah paham akan hukum shalat ketika dalam kondisi sakit, akan
tetapi dalam segi pelaksanaanya masih belum sesuai dengan apa yang sudah menjadi hukum-
hukumnya dalam melaksanakan shalat ketika sedang sakit.

Kata kunci : Kesadaran, Pasien lansia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Shalat merupakan salah satu ibadah yang harus dilaksanakan oleh
setiap hamba yang beriman kepada Allah SWT, sebagaimana firman Allah
dalam Al-Qur’an surah Al-Bagoroh ayat 43 yaitu sebagai berikut,

-

N TR R T R PR TR 3

dan dilrikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang
ruku’.

Apabila telah ada pada diri seseorang syarat-syarat wajib untuk
melaksanakan shalat, maka seseorang tersebut harus menjalankan shalat lima
waktu, baik ketika dia sehat maupun sakit, baik ketika masih muda maupun
sudah tua. Shalat merupakan tiang agama. Apabila shalatnya kuat, maka
kuatlah pula agamanya. Begitu juga sebaliknya, bilamana shalatnya lemah,
maka lemah pula agamanya.

Ibadah shalat fardhu lima waktu merupakan ibadah yang akan dihisab
pertama kali Sebagaimana sabda yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani
rahimahullahu dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

LA L 5 Sl Cald G Uy

'Depag RI, AL-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta : Proyek pengadaan kitab suci Al-
Qur’an Dept,Agama RI Pelita I1,1982), hal 162



“Amalan hamba yang pertama kali akan dihisab pada hari kiamat nanti adalah
shalat. Apabila shalatnya baik tentu seluruh amalannya yang lain pun baik.
Tetapi bila shalatnya jelek maka seluruh amalannya pun tentu jelek.”
(Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Ash-Shahihah 3/343)?
Dalam hadis selanjutnya, Nabi juga menerangkan tentang kedudukan shalat
dalam islam, yaitu sebagai berikut.
AN ALY oFasles e o S &
g_,dms\ ij u\-@ﬁj ryéj D{JJ\ ;«Lﬁ\; DM\ r\ﬂ\; 45}.»)) a,\.&\.\?" Qb
Islam itu dibangun diatas lima perkara : yaitu syahadat, nahwasannya
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah. Dan bahwasannya
Muhammad adalah utusann Allah. Menegakkan shalat, menunaikan
zakat, puasa romadhon. dan menunaikan haji. ( HR. Muslim, 16 )
Terkait dengan permasalahan diatas, penulis telah melakukan observasi
awal di Rumah Sakit Islam Purwokerto Barat pada tanggal 19 Januari sampai
dengan 20 Februari 2015. Rumah Sakit Islam Purwokerto Barat yang tepatnya
berada di Kelurahan Rejasari merupakan salah satu rumah sakit yang
berwawasan agama dan bernuansa islami. Selain itu rumah sakit islam juga
mempunyai ciri khas tentang perhatiannya kepada sisi ketaatanya pada agama.
Terbukti dari wujud kegiatannya yang banyak mengacu kepada kegiatan yang
membangun jiwa yang selalu dekat dengan ilahi, seperti kegiatan kultum pagi
dan kajian Islam setiap hari kamis untuk semua karyawan Rumah Sakit Islam.
Namun hal demikian tidak menjamin dengan kekhasnya tersebut memastikan

semuanya bisa paham betul dan mengerti tentang hukum-hukum agama,

khususnya dalam permasalahan hukum shalat.

2 http://darussunnah.or.id/artikel-islam/nasehat/janji-setia-seorang-muslim. Diakses
pada tanggal 21 januari 2016 pada pukul 17.30 WIB,

*https//imdaxtunas.wordpress.com/2012/10/08/dalil-rukun-islam-dan-
iman/?_e_pi_=7%2CPAGE_ID100%2C5681255225.diakses pada hari minggu 27 desember
2015.



http://darussunnah.or.id/artikel-islam/nasehat/janji-setia-seorang-muslim

Padahal jika kita mau mengkaji kembali tentang nilai ibadah yang
tertinggi adalah nilai ibadah shalat, karena shalat menjadi tolak ukur bagi
semua amalan (ibadah) sehingga walaupun semua amalannya istimewa,
semuanya itu akan sia-sia dan tidak akan diterima Allah SWT, bilamana
shalatnya tidak dikerjakan. Rasullulloh SAW menerangkan bahwa yang
pertama kali akan dihisab diantara amal perbuatan manusia adalah sholat. Jika
shalatnya rusak, maka rusak segala amalnya. Bagai air yang banyak didalam
tempat yang bocor walau kecil, air itu tetap akan habis tak ada yang
mengendap. Demikian pula halnya amal banyak tanpa mendirikan shalat.
Janganlah yang Tarikush Shalat (Anti Shalat), yang shalatpun akan binasa dan
mendapat siksa jika dalam melakukannya suka lalai, kadang-kadang shalat
kadang-kadang cuti, apalagi yang tidak mau melaksanakan shalat, tentunya
dosa besar yang akan didapatkannya.

Mengabaikan kewajiban untuk shalat tanpa adanya suatu ‘udzur
merupakan sebuah dosa besar. Ketidaktahuan tentang hukum-hukumnya shalat
menjadikan mereka biasa saja ketika mendapatkan dosa besar tersebut.
Ditambah lagi dengan minimnya kesadaran bagi orang yang tidak tahu hukum,
tapi tidak beritikad untuk mengaji dan menggali ilmu tentang agama. Hal
demikian salah satu diantaranya yang menyebabkan semakin melestarinya
pemikiran seorang untuk menganggap remeh tentang waktu shalat.

Penanganan dalam masalah ini sebaiknya dilakukan secara
komprehensif melalui multi-pendekatan, khususnya pendekatan secara

langsung kepada Pasien, keluarga serta petugas kesehatan ditempat tersebut,



seperti dengan melakukan bina suasana atau dengan pendampingan serta
bimbingan secara khusus dari petugas bimroh. Tentunya hal demikian petugas
bimroh tidak bisa melakukan aemuanya secara individu, akan tetapi perlu
adanya sebuah tim untuk dikordinir, sehingga pada prosesnya bisa berjalan dan
terlaksana dengan baik.

Hal demikian yang menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti Pasien
di Rumah Sakit Islam Purwokerto Barat, khususnya Pasien lansia terkait
dengan kesadarannya untuk melaksanakan kewajiban shalat lima waktu.
Ketertarikan penulis meneliti hal demikian dilatar belakangi oleh kekhasanya
rumah sakit tersebut tentang nuansa keislamannya, disamping hal demikian
ketertarikan ini juga dilatar belakangi oleh adanya para lansia yang sudah
seharusnya dengan bertambahnya umur, maka bertanbah juga kualitas
ibadahnya, namun dalam realitanya harapan demikian belum begitu terlihat
akan kesadaran demikian. Berdasarkan hal demikian penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul KESADARAN PASIEN LANSIA
DALAM MELAKSANAKAN KEWAJIBAN SHALAT DIRUMAH SAKIT

ISLAM PURWOKERTO BARAT.

. Definisi Operasional

Agar memperoleh sebuah gambaran mengenai konsep judul penelitian
tersebut, serta untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam
menginterpretasikannya, maka penulis akan memberikan penegasan istilah

agar maksud judul skripsi dapat dipahami dengan jelas.



1. kesadaran

Secara harfiah, kesadaran sama artinya dengan mawas diri (awareness).
Kesadaran juga bisa diartikan sebagai kondisi dimana seorang individu
memiliki kendali penuh terhadap stimulus internal maupun stimulus
eksternal. Namun, kesadaran juga mencakup dalam persepsi dan pemikiran
yang secara samar-samar disadari oleh individu sehingga akhirnya
perhatiannya terpusat.*

Dalam penelitian ini kesadaran mempunyai maksud tentang sebuah rasa
tanggung jawab dan rasa sungguh-sungguh dalam melaksanakan kewajiban
shalat lima waktu.

2. Pasien

Pasien adalah seoramg yang sedang menerima proses perawatan
medis.” Dalam penelitian ini, pasien yang dimaksud adalah mereka yang
sedah menjalani rawat inap (opmane) di Rumah Sakit Islam Purwokerto
Barat khususnya pasien lansia.

3. Lansia

Usia lanjut merupakan usia yang mendekati akhir siklus kehidupan

manusia di dunia. Usia tahap ini dimulai dengan usia 60 tahunan sampai

dengan akhir kehidupan. °

* Arifin, H.M. Psikologi dan beberapa Aspek Kehidupan Ruhaniyah Manusia.
(Jakarta: Bulan Bintang. 1997). Hal 30

Shttps://id.m.wikipedia.org/wiki/pasien.diakses pada hari minggu 27 Desember 2015.
Pukul 10.15 WIB.

® Purwakania Hasan Aliah. Psikologi Perkembangan Islami “Menyingkap Rentang
Kehidupan Manusia dari Pra kelahiran hingga Pasca Kematian”, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada. 2008). Hal 117



https://id.m.wikipedia.org/wiki/pasien.diakses

Menurut pasal 1 ayat 2, 3, 4 UU nomor 13 tahun 1998 tentang
kesehatan dikatakan bahwa usia lanjut adalah seorang yang telah mencapai
usia lebih dari 60 tahun.’

Adapun lansia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mereka-
mereka yang sudah berusia 60 tahun dan ke atasnya, baik laki laki maupun
perempuan, baik yang mempunyai latar belakang seperti seorang pensiunan
atau bukan, pekerja atau pengangguran, serta bagi mereka yang tinggal di
kota ataupun di desa.

3. Shalat

Menurut Rahman, shalat berarti doa, ibadah, memohon dengan khusyuk
kepada Tuhan, meminta rahmat Tuhan.? Shalat menurut bahasa (etimologi)
adalah doa, sedangkan shalat menurut istilah (terminologi) adalah semua
ucapan dan perbuatan yang bersifat khusus yang dimulai dengan takbir dan
disudahi dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yang ditentukan.’
Menurut Wratsangko, menjelaskan bahwa shalat berarti menyatukan pikir
(akal, emosi), mental (spiritual, keikhlasan) dan lahir (fisik, perbuatan)
dalam satu titik keseimbangan yang harmonis.

Dari penjelasan diatas shalat adalah semua ucapan dan perbuatan yang
bersifat khusus yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam, dan

memenuhi beberapa syarat yang ditentukan. ™

’Siti Maryam,dkk. Mengenal Usia Lanjut Dan Perawatannya. (Jakarta : Salemba
Medika. 2008). Hal 32

8Afzalur Rahman. Tuhan Perlu Disembah Eksplorasi Makna Shalat dan Manfaat
Shalat bagi Hamba. (Jakarta: Serambi llmu Semesta. 2002). him. 5

SAhmad hasan. Pengajaran Shalat. (Bandung : CV Diponegoro.2001). hal 20



Adapun yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah shalat yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah Shalat Isya. Subuh, Dhuhur, Asar dan
Maghrib.

4. Rumah Sakit Islam

Dalam penelitian ini, Rumah Sakit Islam Purwokerto adalah rumah
sakit bernuansakan islami yang beralamatkan di JI. H. Masyhuri No. 39
kelurahan Rejasari Paurwoketo Barat.

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan diatas, maka yang
dimaksud dengan kesadaran pasien lansia dalam melaksanakan shalat
adalah tinggi, sedang, rendahnya tanggung jawab atau kesungguhan Pasien
lansia opname dalam menjalankan shalat lima waktu di Rumah Sakit Islam
Purwokerto Barat. Sebagai tolak ukurnya penulis memberikan tiga aspek

yaitu, kognitif, afektif dan psikomotorik.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang penulis telah kemukakan
diatas, maka penulis memberikan perumusan masalah penelitian sebagai
berikut, “ Bagaimana kesadaran pasien lansia dalam melaksanakan kewajiban

shalat di Rumah Sakit Islam Purwokerto Barat ?”.

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan tingkat
kesadaran pasien lansia terkait dengan kewajibannya sebagai muslim dalam
melaksanakan kewajiban shalat lima waktu.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1.1. Memberikan pemahaman bagi pasien lansia di Rumah Sakit Islam
purwokerto Barat tentang kewajiban shalat lima waktu
1.2. Sebagai bahan informasi tambahan bagi para bimroh di Rumah
Sakit Islam Purwokerto Barat.
b. Manfaat Praktis
1.1 Sebagai bahan evaluasi bagi para bimroh dalam menangani
masalah-masalah keagamaan yang terjadi pada para pasien di
Rumah Sakit Islam Purwokerto Barat.
1.2 Sebagai bahan tambahan kajian ke Islaman bagi perkembangan

dakwah islam khususnya mengenai masalah shalat.

D. Kajian pustaka
Perlu diketahui bahwa penelitian tentang mengabaikan kewajiban
shalat itu bukanlah penelitian yang baru pertama kali dilakukan, karena
sebelumnya telah ada penelitian terkait dengan hal tersebut datas, seperti
halnya penelitian yang dilakukan juga oleh Eny Yuliati (UIN Jogjakarta 2010).

Dalam penelitiannya yang berjudul Analisis pedagang kaki lima terhadap



kewajibannya sebagai muslim.'! Dalam penelitian tersebut lebih menyoroti
kepada permasalahan tentang bagaimana upaya dan tindakan pedagang kaki
lima itu dalam membagi waktu antara urusan berdagang dengan kewajibannya
untuk shalat lima waktu.

Hasil penelitian Rizka Fitrianingtyas dengan judul skripsi pengaruh
orang tua dalam pola asuh anak terhadap melaksanakan shalat lima waktu.'?
Pada penelitian ini menyatakan bahwa anak lalai dalam shalat itu karena
keterbiasaan meniru tingkah laku dari orang tuanya bersama dengan
kesibukannya, hingga pada akhirnya lalai juga dengan kewajibannya untuk
melaksanakan shalat.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis yang berjudul Kesadaran
Pasien Lansia Dalam Melaksanakan Kewajiban Shalat Di Rumah Sakit Islam
Purwokerto Barat. Dalam penelitian ini penulis lebih fokus pada hal-hal yang

terkait pada kesadaran pasien lansia dalam menjalankan shalat lima waktu yang

diukur dari tingkat tanggung jawab dan kesungguhan dalam menjalankannya.

. Sistematika Penulisan Skripsi

Secara keseluruhan, penyusunan skripsi ini disusun sistematikanya ke
dalam tiga bagian pokok, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.
Bagian awal skripsi memuat pengantar yang di dalamnya terdiri dari halaman

judul skripsi, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota Dinas

YEnj Yuliati. Skrpsi Analisis pedagang kaki lima terhadap kewajibannya sebagai
Muslim, (UIN Jogjakarta. 2010).

“Rizka Fitrianingtyas, pengaruh orang tua dalam pola asuh anak terhadap
melaksanakan shalat lima waktu, UIN Jogyakarta, 2010.
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pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, abstrak dan kata kunci,
halaman kata pengantar, transliterasi, daftar isi, dan daftar lampiran.Bagian isi
dari skripsi terdiri dari lima bab, secara spesifik, bagian isi akan memaparkan
mengenai inti dari penelitian, yaitu:

Bab I, pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
dan sistematika pembahasan.

Bab 1, mengenai landasan teori yang membahas tentang kesadaran
pasien lansia dalam melaksanakan kewajiban shalat di Rumah Sakit Islam
Purwokerto Barat, yang meliputi fungsi manusia dan agama, kesadaran, lansia,
sakit dan tentang definisi shalat.,

Bab 11, metodologi penelitian mengenai pemaparan metode yang
digunakan penulis untuk mencari berbagai data yang meliputi jenis penelitian,
subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

Bab 1V, hasil penelitian dan pembahasan mengenai subjek penelitian,
yang meliputi gambaran umum Rumah Sakit Islam Purwokerto Barat serta
gambaran tentang kesadaran pasien lansia dalam melaksanakan kewjiban shalat
di Rumah Sakit Islam Purwokerto.

Bab V, penutup yang terdiri dari kesimpulan dari pembahasan, dan
saran-saran sebagai isi dari pembahasan. Pada bagian akhir skripsi, penulis
cantumkan daftar pustaka yang menjadi referensi dalam penyusunan skripsi ini,
beserta lampiran-lampiran yang mendukung serta daftar riwayat hidup

penyusun.



89

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang berlangsung dari mulai hari kamis, 3
Desember 2015 sampai dengan hari sabtu 18 Desember 2015, penulis telah
berusaha untuk mengumpulkan data dan analisis data yang penulis lakukan
di Rumah Sakit Islam Purwokerto terkait kesadaran Pasien lansia dalam
melaksanakan kewajiban shalat lima waktu penulis dapat simpulkan
sebagai berikut.
Ada tiga hal yang memperngaruhi kesadaran pasien lansia yaitu
a. Aspek kognitif
Dari aspek kognitif Pasien lansia di Rumah Sakit Islam
Purwokerto Barat mengetahui tentang hukum dan ketentuan shalat
dalam keadaan sakit.
b. Aspek afektif
Dari aspek afektif Pasien lansia di Rumah Sakit Islam
Purwokerto Barat belum bisa melaksankan shalat lima waktu dengan
tepat waktu ketika dalam kondisi sakit, akan tetapi ketika meninggalkan
shalat mereka segera untuk mengganti atau menggadhanya.
c. Aspek psikomotorik
Dari aspek psikomotorik Pasien lansia di Rumah Sakit Islam
Purwokerto Barat sering menunda dalam melaksankan shalat lima

waktu, dikarenakan kondisi fisik dan kedatangan tamu yang membesuk.
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Dari tiga aspek diatas faktor yang sangat mempengaruhi
kesadaran pasien lansia di Rumah Sakit Islam Purwokerto Barat adalah

aspek afektif dan psikomotorik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis ingin
menyampaikan saran-saran kepada pihak yang terkait, diantaranya yaitu :
1. Kepada petugas bimroh Rumah Sakit Islam Purwokerto

a. Meningkatkan dalam segi pembinaan rohani islam bagi semua
pasien, khususnya Pasien lansia terkait dengan permasalahan
hukum melaksanakan kewajiban shalat dalam kondisi sakit.

b. Agar Pasien senantiasa ingat dan tersadar untuk melaksanakan
shalat, maka sebaiknya penangannya dilakukan secara
komprehensif melalui multi-pendekatan, khususnya pendekatan
secara langsung kepada pasien, keluarga serta petugas kesehatan
ditempat tersebut, seperti dengan melakukan bina suasana atau
dengan pendampingan serta bimbingan dari petugas bimroh.

c. Perlu adanya tindakan follow up dari pihak RSI terhadap bentuk
layanan-layanan yang diberikan pada Pasien, apakah petugas
bimroh sudah bisa menyampaikan bimbingannya dengan baik,
ataukah bimbingannya belum bisa diterima oleh para Pasien.

d. Perlu diadaakan pelatihan khusus secara berkala bagi petugas

bimroh tekait dengan penanganan dan bimbingan kepada Pasien.
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e. Perlu adanya penambahan tenaga petugas bimroh sehingga

diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan kepada Pasien.

C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,
yang dengan Rahmat dan Ridlo-Nya, penulis dapat menyelesaikan Skripsi
ini dengan baik.

Perlu penulis sampaikan bahwa dalam penulisan Skripsi ini,
penulis sudah berupaya semaksimal mungkin agar hasil penyusunan
Skripsi ini betul-betul sempurna sesuai dengan standar ilmiah, namun
penulis juga manusia yang tak pernah lepas dari salah dan lupa, sehingga
hasilnya pun tentu tidak luput dari kekurangan dan kesalahan. Oleh karena
itu, penulis mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca yang akan
penulis terima dengan pikiran yang sejuk dan hati yang bening.

Tidak lupa penulis menyampaikan banyak terimakasih kepada
semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam menyelesaikan penulisan Skripsi ini. Yang terakhir
semoga Skripsi ini dapat menjadi bahan renungan dan diambil manfaatnya
khususnya bagi penulis dan para pembaca pada umumnya. Semoga Allah
selalu senantiasa melimpahkan hidayah-Nya kepada kita semua. Amin.

Sebagai kata penutup semoga dengan tersusunnya Skripsi ini

akan memberi manfaat bagi pengembangan dakwah serta keilmuan Kkita,



khususnya dalam memaknai hukum dalam shalat.

Jazakumullahhukhairankatsiran.

Akhirul

Penulis

Fitri Mas’adi

NIM. 1123101043
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kalam,
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